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PRAKATA

Bentuk kesenian yang ada sekarang tidak lsin merupa-
kan kelanjutan darl bentuk-bentuk kesenian masa lalu, ter-
bukti deri peninggalen-peninggalan seperti j; gerabah, ta-
meng (perisal), senjata-senjata, alat-alat untuk perleng-
kapen kehidupan, dll.

Dari sekian banyak bentuk-bentuk peninggelan jaman
prase jerah, topeng adalah salah satu peninggalan karya se-
nil yang mempunyei arti dan fungsi serta didaslemnya terda-
pat wanda (sifat perwataken/karakter).

Untuk mengetehul den memahami seluk beluk topeng di-
perlukan penelitian kepustakaan yang memuat tentang topeng
dan permasalahannya. Namun buku-buku atau tulissn yang me=-
muat masalah topeng depat diketaken masih senget langka.

Untuk itu kami mencoba memberaniken dirl untuk mene-
liti dsn mengursikan masalsh topeng melalul penelitian
ini. Tentunya kami aken membatasi lingkup permasalshannya,
dengan membahas pada wanda topeng klasik di Jawa Tengah
(Surakarta~Yogyaskarta) seja, mengingat bahwa topeng ssangat
bereneka ragam coraknya dan berdapat dibeberapa daerah di
Indonesia,

Penelitien ini terwujud berkat bantuasn dan dorongan
darl Dres. Gusteml Sp. sebagal Ketua Balal Penelitian, Ins-
titut Seni Indonesia Yogyakarta, kemudian atas dukungan
dari Drs. Saptoto Dekan Fakultas Seni Rupa dsn Desain ISI
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Yogyakarta, serta bimbingen dari Prof.Dr. R.M. Soedarsono
Pembantu Rektor I Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Sepantasnysleh bile kami dalem kesempatan ini menyam-
palkan penghargsan dan ucepsn terims kasih yang sebesar-
besarnya kepada belisu-belisu yang telah bersusah payeh
membantu hingga selesainya penelitian ini,

Juga penghargaesn dan ucapan terima kasih kemi sampai-
kan kepada Kepala Museum Radya Pustska Surakarta, Kepala
Taman Budeya, PKJT Surakarts, Istana Mangkunegaran, Kraton
Surakerta, Bambang Suwarno S.Kar. ASKI Surakarta, Kepala
Museum Sonobudoyo, Ki Warnowaskito, Serts handai taulan
semua yang tak depat kami sebutkan satupersatu, ysng telah
membantu penyelesaian penelitiasn ini.

Akbirnya besar herapan kami agar penelitian ini dapat
bermanfaat bagi masyarakat yang memerlukannya, khususnya

civitas academica Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Yogyakarta, Maret 1987

Ag. Bembang Dwiantoro

il
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INTISARI

Penelitian ini dimaksudken untuk mengetabui atau meng-
gall tentang wanda topeng klasik di Jawa Tengah, dengan
mengambil obyek penelitian di Surakarta dan Yogyekarta.
Dengen harapsn agar senl topeng klasik dapat dipelajari
dan diketahbui oleh generasi penerus, mengingat seni topeng
klasik depat dikate sudah semakin langka.,

Penelitian inl merupsksn tahap awal dalam mencari si-
fat perwatskan atau yanda pada setiap topeng klasik di Ja-
wa Tengah, khususnya di Surakarta dan Yogyakarta. Harapen
yang bendek dicapal adalah sebagail titlk tolak bagi pene-
1itl dalam mencari bentuk wanda topeng klasik,

Sepertl balnya wayang kulit, setisp topeng mempunyei
rupa wajah ysng mempunyal sifat perwatakan atsu wanda ter-
sendirl, tergaentung peda penggambaran tokob lakon yang di-

bawakan.,

1. Cara Penelitian.

a). Populasi dan saﬁpel dliambil dari dua kota be-
gar di Jawa Tengah yaitu di Surakarta dan Yog-
yaekarta, Sumber dats pengambilan ohyek yaitu
di Kraton Surakarta, Istana Mangkunegarsn, Ta-
man Budaya Surskarta, pads Bambang Suwarno
S.Kar, ASKI Surakarta, Museum Radya Pustaka
Surakarta, kemudisn pada Ki Warnowaskito dan

Museum Scnobudoyo di Yogyskarta

il
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b).Pengambilan data topeng terdiri dari 20 bush
topeng klasik Surakarta den 20 buah topeng kla=
sik Yogyakarta yang bertemeken cerlitere Panji

dengan bermacam-macam bentuk,

¢).Fembahasan dengen menggunekan metode kualita-
tif, yeitus pertama menentuken bentuk simbol
pada setlep topeng yang terdiri dsri bentuk ma-
ta, bentuk hldung, bentuk mulut dan bentuk war-
na. Kemudian bentuk siwmbol teraebut ditinjau
secara filosofis guna menentuken sifat perwa-

takan atau wenda pads tisp-tiap topeng.

2. Kesimpulen Fenelitian.
Seteleh dibabas, meka dopat ditarik kesimpul-
an sebagel berilkub:
"Bahwa sifat perwatakan atau wands topeng
klasik dapat dibagl menjedl lima tipe, yaitu: tipe
Helusan Putera, tipe Halusan Puteri, tipe Gsgaban/

tipe Keras, tipe Reksssa, dan tipe Ponakawan",

iv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belskang Masalabh

Hasil senl yang ads sekareng ini merupsken rangkaisn
dari perkembangan seni mssslalu, bhal ini terlibat dari
sdanya peninggalan-peninggsalan benda yang berbentuk alat-—
alat srtefsct, seperti; gersbah, tameng (perisai), patung,
topeng dan sebagsinye. Dari peninggslan-peninggalan masg=-
lalu tersebut, memberikan petunjuk untuk mengetahui kapan
dimulainya sustu budays baengsa, misslnya berbentuk seni
teknik, tatacara hidup, dan ilmu pengetahuan. Salah satu
casbang budaya yang ada di berbsgai daerab di Indonesia ya-
4itu seni rupa, dari sekian banyak karys seni rupa, topeng
adalah jenis peninggalsn yang mempunyei arti dan fungsi
serta dideslamnya terkandung unsur seni rupa dan unsur sim-
bolis,

Seni topeng pada deasarnya adalsh gambsran wujud muka
manusia atau binatang, yang kemudian diekspresikan pada
bahan atau benda, atau pada muka itu sendiri. Dalam hal
ini sesusl dengan pendapat Pigeaud mengenai topeng-topeng
tertua, legenda Jaws menceriterakan bahwa Sunan Kali jaga
adalah wali yang dikenal pembuat topeng dengan mengsmbil

bentuk-bentuk dari wayang gedog, tetepi hanya mengambil
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bagian muka atau wajah yang dilihat dari depan.
Yang ditampilkan ada sembilan macam tokoh topeng al:
1)+ Panji Ksatrya
2). Cendra Kirena
3). Gunung Sari
4). Andagé
5). Ratan
6). Klena
7)+ Danaws
8). Bancak, disebut juga Tembem
@). Turas, disebut juga Pentul
(Th. Pigeaud 1938:42)

Perkembengan senl topeng menyebar diberbagsi dserah di In-
donesia al: di Surskarta, Yogyskarta, Cirebon, Malang, Ma-
dura, Bali dan lain-lesinnya. Jawa khususnya, topeng sudah
lama dikenal orang digunskan sebagai alat perlengkapan un-
tuk sebuah seni pertunjukan. Hal ini juga disebutkan Su-
darsono bahwa: "seni topeng dalem kehidupan orang Jawa su-
dah lama mentradisi dalsm senl pertunjukan drama tari,
bahkan séjak Jeman prasejarabh topeng digunsken untuk upa-
cara ritual sebsgal pemujaan arwsh nenek moyang, eeee"
( Sudarsono 1980: 15 ).

Untuk keperluen drama tari, banyak dibust bentuk-ben=
tuk topeng yang berbeda satu dengsn yang lsinnya, disesuai-
kan menubut kebutuhan yang diperlukan. Dalam hal ini hu-

bungannya erat sekali dengan apa yang melatarbelakanginya,
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yang mengakibatkan perbedasn fungsi dan corak dltiasp-tiap
wujud seni topeng. Wujud topeng primitif aken berbeda de-
ngan wujud topeng klasik, perbedasn ini dapat kita lihat
sebagal berikut: Topeng jaman primitif dipergunakan untuk
upacara kemstian, untuk memuja dewa dan lain-lainnya, se-
dangkan pada topeng klasik banyak digunakan sebagal per-
tunjukan pada tari-tarisn staupun drama tari, sedangkan
dari segi bentuk lebih halus dan penampilan bentuk peng-

gambaran muka lebih menonjolkan perwatakannya.

Topeng klasik di Jawa khususnya Jawe Tengah, berpil jak ce-
ritera-ceritera Panji, Mshabarata, Ramaysna, dengen demi-
kian yang dimaksud dengan topeng klasik sdalah topeng yang
terbentuk stas dasar penokohan tiap-tiap lakon atau ceri-
tera dari drsma klssik., Dsrl ceriters atau lakon akan tam-
pil tokoh-tokoh yang satu dengan yang lain berbeda, sehing-
ga muncul topeng yang menggambarkan bermacam-macam bentuk
perwatakannye alau sifat karakternya, mengakibatkan tiap-
tiap topeng mempunyai wanda atsu gemboran rupa, watak,
atsu ekspresi perwujudan. Dalam hal ini Sulardi menyebut-
kan tentang wanda sebagal berikut: "Wanda tegesipun gam-

bar prasemoning praesn, wanda puniko pambaring wewateka-

ning manungsa ingkang boten nate pejah"

(wanda artinya gembar ekspresi perwajshan, wanda tersebut
gambaran watak manusia yang tidak pernah mati).
(Sulardi 1952:7).

Pengetahuan tentang wanda topeng, kbususnya topeng
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klasik yang ada di Surakarta dan Yogyakarta sengatlah me-
narik untuk dikaji lebih jauh mengingast bshwa pengetahuan
wanda dalam topeng belum sejelas sepertl halnya dalam wan-
da Weyang Kulit Purwa. Mencarl bentuk wanda dalam topeng
klasik Surakarta dan Yogyskarta merupekan tujuan dari pe-
nulisan ini. |

Dalam kaitannya dengen hal diates kiranye ekan sangat
berguna bagi penelitl selanjutnya dalam upsya untuk menca=-
ri bentuk wanda daslem seni topeng klasik. Kemudian diba-
rapkan berguna pula bsgi perkembsngan senli topeng d1 Indo-
nesia, dapat dibaca dan dipahami bagi masyerakat umumnya,
dan dapat sebagei perbendsharaan pustaka bagil lingkungan
Institut Seni Indonesia, kbususnya Fakultas Seni Rupa dan

Disain,

B. Metode Penelitian

Sesusl dengan permasalshan yang akan diteliti sepertl
yang telah diursikan sebelumnya, maka penulisen ini dika-
tagorikan kedalam penelitisn deskriptif analisis. Sesuail
dengan tujusn penelitian adsleh untuk mengetahui ateu men-
cari bentuk wandes pada setiap topeng klasik.

1. Cbyek penelitian : Yeitu topeng klaesik yang ada di

Surakarta dan Yogyakarta.

2. Populasi dan Sampel : Populasi penelitiesn adalah

topeng~-topeng klasik di Su-

rakarta dan Yogyakarta, to-
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peng tersebut merupakan peno-
kohan dari ceritera/lakon atau
drama tari klasik.

Sedangkan ssmpel yeng diambil
yaitu bentuk topeng klasik yang
terdiri dari tokoh lakon ceri-
tera Panji.

3. Metode pengumpulen data:

8. Metode Dokumentinai:
Ysaitu pengumpulan date dari dokumen-doku-
men yang tertulis msupun yang tidak tertﬁﬁ
1is,

b. Metode Observasi:
Dilskukan secara langsung dengan mengamati
dan mendokumentir secars visual.

4. Analisa data : Analisn dilskukan secara kualitatif

(non atatistik) guna memperoleh ci-
ri-ciri karskter atau wanda pada

setiap topeng yeng diteliti.

C. Sistimatiks Penulisan Laporan

Dalam penelitian ini sistimatika penulisan adalah
yang sederhsna, namun tidak meninggalkan ksidsh-kaidah
yang berlaku, sehingga isinya nmudsh difahami.

‘ Bab pertsma menguraiken tentang rumusan masalah, ser-

ta tujusn penelitian dan disusul dengsn metode yang akan
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digunakan meliputi: Obyek penelitien, Populasi den sampel,
Metode pengumpulan data serta analisa data.

Bab kedus menguraikan tentang lendasan teorli tentang
pengetahuan dasar dari wanda topeng, serta tinjauan dari
segl filosofisnya.

Bab ketiga menguraikan tentang Jjalannya penelitian
serta data-data yang diperolsh, dan kemudian dibshas,

Bab keempat merupskan penutup dengan beberapa kesim-

pulan dan saran.
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